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Yudisial (KY) diharapkan dapat

meningkatkan martabat dan kuali-

tas para hakim dan proses pene-

gakan hukum di Indonesia, khu-

susnya peradilan, sehingga pene-

gakan hukum di negeri ini akan

menjadi lebih baik. 

Harapan itu disampaikan Ketua

Umum PP Muhammadiyah Prof

Dr Haedar Nashir ketika meneri-

ma kunjungan silaturahim Ketua

KY Prof Dr Mukti Fajar di Grha

Muhammadiyah, Selasa (20/4).

Ketum PP Muhammadiyah didam-

pingi Ketua Agus Taufiqurrahman

dan Sekretaris Agung Danarto.

Sedangkan Ketua KY didampingi

Komisioner KY Bidang Hubungan

Antar Lembaga dan Layanan In-

formasi Amzulian Rifai dan Se-

kretaris Jenderal Arie Sudihar.

“Muhammadiyah berkomitmen

dan berharap penegak hukum

yakni hakim, jaksa dan polisi

harus betul-betul menjunjung ting-

gi hukum itu sendiri, dan mene-

gakkan good governance,” kata

Haedar dalam pertemuan sekitar

90 menit tersebut.

Disebutkan, permasalahan etika,

moral, integritas, dan semua sis-

tem yang dirancang tergantung

masing-masing pribadi yang me-

laksanakan. Hanya, Muhamma-

diyah berharap ada kesadaran

moral dari seluruh aparat penegak

hukum. 

“Khususnya para hakim guna

menjaga moral, integritas, jujur,

amanah, dan menjunjung keadil-

an,” kata Haedar.

Haedar juga menyebutkan, per-

temuan ini selain bentuk silatu-

rahim juga berkeinginan memper-

baharui MoU antara KY dengan

PP Muhammadiyah yang sudah

terjalin sejak tahun 2010. Dalam

pertemuan tersebut juga dije-

laskan program dan langkah KY

periode ini yang menyangkut pro-

ses dan tugas KY dalam menjalin

kerja sama dengan berbagai pihak. 

Pertemuan juga membahas dan

berdiskusi bagaimana melakukan

edukasi dan pendidikan bagi warga

bangsa, sehingga bangsa ini betul-

betul cinta kebenaran, keadilan

dan hal-hal yang positif lainnya. 
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Ramadan & Kartini: Memperjuangkan Keadilan

SETIAP tanggal 21 April

Indonesia memperingati hari

Kartini. Hari kelahiran tokoh

perempuan pejuang penegak

hak-hak kaum perempuan.

Kartini yang surat-suratnya

dibukukan menyampaikan

kegundahan dan pikirannya ten-

tang adanya diskriminasi dan

belum adanya persamaan hak

bagi kaum perempuan. Kartini

menulis Ôusaha kami mempunyai dua tujuan,

yaitu turut berusaha memajukan bangsa kami

dan merintis jalan bagi saudara-saudara

perempuan kami menuju keadaan yang lebih

baik, yang lebih sepadan dengan martabat

manusiaÕ, (Indira, 2020)

Dalam suasana Ramadan, semangat

Kartini memperjuangkan kesetaraan dapat di-

jadikan momentum untuk terus memper-

juangkan Keadilan Sosial. Salah satu pesan

ibadah dalam Ramadan adalah untuk berbagi,

merasakan ada sebagian orang atau masyara-

kat yang tidak mampu, sehingga tidak ada

orang yang merasa lebih dari manusia lainnya,

baik dari jenis kelaminnya, status sosial, dan ja-

batan. Tidak ada manusia yang memiliki kele-

bihan (kekayaan, kepandaian) serta kekua-

saan yang tidak terbatas, karena kekuasaan

absolut hanya dimiliki oleh Tuhan, Sang

Pencipta.

Ide Kartini yang mengusung non-diskrimi-

nasi menjadi sangat tepat untuk dijadikan tema

perjuangan keadilan, karena manusia sesuai

ajaran Islam tidak dilihat dari jenis kelamin, war-

na kulit, suku, maupun bangsa, tetapi perbe-

daan hanya diukur dari kualitas nilai pengabdi-

an/ ibadah dan ketakwaan. Disebutkan QS

Surat Al Hujurat (49:13) yang artinya: ÒHai

manusia sesungguhnya kami menciptakan ka-

mu dari seorang laki-laki dan seorang perem-

puan dan menjadikan kamu berbangsa-bang-

sa dan bersuku-suku supaya kamu saling ke-

nal-mengenal. Sesungguhnya orang yang pa-

ling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah

orang yang paling bertakwa di antara kamuÓ.

Peringatan Kartini pada Ramadan ini menja-

di momentum untuk mempertegas misi pokok

Alquran, yang juga diturunkan saat Ramadan,

adalah untuk membebaskan manusia dari ber-

bagai bentuk diskriminasi dan penindasan, ter-

masuk diskriminasi seksual, war-

na kulit, etnis dan ikatan-ikatan

primordial lainnya. Ajaran Islam

adalah ajaran yang diyakini se-

bagai �rahmat� untuk semua

manusia tanpa membedakan je-

nis kelamin maupun ciri-ciri lain-

nya. Prestasi bidang spiritual

maupun urusan profesional tidak

mesti dimonopoli oleh salah satu

jenis kelamin saja. Laki-laki dan

perempuan berpeluang memperoleh kesem-

patan yang sama untuk meraih prestasi opti-

mal.

Prinsip kesetaraan antara laki-laki dan pe-

rempuan tidak hanya dipahami secara teoritis,

tetapi menjadi penting untuk diimplementasi-

kan. Ramadan dapat dipakai untuk membuka

ruang yang sama bagi laki-laki dan perempuan

untuk mengejar ketakwaan. Ramadan tidak

hanya dimaknai ataupun fokus untuk persiap-

an buka dan sahur yang kadang secara bu-

daya menjadi sarana memberi beban lebih

kepada perempuan karena harus menyiapkan

�dapur� lebih ekstra dari jumlah, waktu dan bia-

ya yang bahkan perempuan kadang sampai

harus memikirkan pengadaannya, khususnya

di era pandemi ini, karena banyaknya kepala

keluarga yang di PHK atau kehilangan peker-

jaan. Akan tetapi di bulan Ramadan prinsip

keadilan di mana laki-laki dan perempuan me-

miliki kesempatan (waktu, dana, dan kelelu-

asaan) yang sama untuk beribadah tidak ha-

nya yang wajib, tetapi juga beribadah sunat

seperti salat malam, bersedekah, menuntut il-

mu, serta ibadah-ibadah lainnya.

Peringatan Kartini di bulan Ramadan ini tidak

perlu dirayakan dengan beramai-ramai

memakai kebaya atau pesta kostum, namun

dapat dirayakan dengan mengedepankan

keadilan dan kesetaraan di berbagai bidang,

misalnya berbagi dalam menjalankan berbagai

tugas di rumah khususnya di era pandemi saat

semua kegiatan banyak dilakukan di rumah.

Rumah tidak lagi dikonstruksikan sebagai ru-

ang domestifikasi perempuan, tetapi menjadi

ruang bersama untuk melatih sikap adil, setara

dan non diskriminatif. (*)-f

(Dr Rahmawati Husein, Dosen Fisipol

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

dan mantan Anggota Komnas Perempuan)

Dr Rahmawati Husein

UJI COBA PEMBELAJARAN TATAP MUKA SMA/SMK

Empat Sekolah di DIY Menyusul 

Adapun untuk evaluasi di 9 seko-

lah yang melaksanakan uji coba

(percontohan) pembelajaran tatap

muka akan dilaksanakan setiap

dua minggu sekali. Harapannya uji

percontohan bisa lancar dan

Prokes bisa baik sehingga bisa di-

ikuti sekolah lain. 

“Apabila dari hasil evaluasi yang

dilakukan di 9 sekolah di DIY PTM

bisa dilaksanakan dengan baik.

Ada kemungkinan akan segera di-

ikuti oleh sekolah yang lain. Saat

ini Disdikpora DIY terus mengin-

ventarisasi sekolah mana yang su-

dah siap dan ada empat sekolah di-

harapkan bisa segera menyusul.

Jadi seandainya PTM bisa dilak-

sanakan dengan baik tanpa terjadi

penularan atau kasus baru. Ada

kemungkinan pelaksanan PTM di

DIY akan segera diikuti 4 sekolah

yang lain,”kata Kepala Disdikpora

DIY, Didik Wardaya MPd di

Yogyakarta, Selasa (20/4).

Didik Wardaya mengatakan, se-

benarnya banyak sekolah yang su-

dah siap dari sarana prasarana

pendukung protokol kesehatan.

Terutama yang berkaitan dengan

sarana prasarana yang mendu-

kung pelaksanaan Prokes sampai

kesiapan tenaga guru. Tentunya

sebelum PTM dilaksanakan harus

dipastikan semua guru dan tenaga

kependidikan di sekolah tersebut

sudah mendapatkan vaksin secara

lengkap. Selain itu PTM akan di-

jalankan dengan Prokes yang ke-

tat. Guru yang tinggal di zona me-

rah dan oranye serta mengalami

kondisi tertentu, seperti hamil, ti-

dak diperkenankan untuk masuk

sekolah. 

Begitu pula yang sedang sakit

atau kondisinya tidak sehat seperti

panas atau batuk sebaiknya tidak

masuk terlebih dahulu. “Seandai-

nya ada siswa yang tidak bisa ma-

suk sekolah harus tetap dilayani de-

ngan baik dengan model daring. Se-

lama ini sekolah di DIY sudah bisa

melaksanakan penegakkan Prokes

dengan baik. Tentunya semua itu

bisa maksimal jika diimbangi sikap

proaktif dari keluarga,” terang

Didik, seraya menambahkan, se-

andainya ada siswa yang tertular di

rumah harus segera menginfor-

masikan ke sekolah, supaya bisa di-

lakukan antisipasi.                 (Ria)-f

YOGYA (KR) - Hari kedua pelaksanaan uji coba pembela-

jaran tatap muka (PTM) di DIY secara umum berlangsung

lancar dan kondusif. Tentunya semua itu dilakukan dengan

mengedepankan protokol kesehatan (Prokes) yang sangat

ketat, guna mengantisipasi terjadinya penularan. 


